
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengembangan sumber daya manusia dewasa ini terus semakin 

ditingkatkan. Setiap perusahaan memiliki badan atau bidang khusus yang 

menangani permasalahan sumber daya manusia termasuk perusahaan lokal 

yang tengah berkembang agar tidak tertinggal. Dalam perkembangannya 

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan mikro mempunyai tujuan 

menjadi sahabat bagi masyarakat dengan keterbatasan ekonomi yang 

menjunjung organisasi dalam memberikan kualitas pelayanan yang handal, 

secara bersama menciptakan kesempatan tumbuh dan berkembang serta ikut 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Manajemen sumber daya 

manusia melibatkan investasi yang cukup besar dan pada umumnya berjangka 

panjang serta melalui proses yang bersifat integral, yaitu seleksi, pendidikan 

dan pelatihan, evaluasi dan penggajian, serta pengembangan. Peningkatan 

kinerja perusahaan menjadi suatu tujuan untuk meningkatkan kemampuan agar 

tercapai target-target yang telah ditentukan perusahaan. Sebuah perusahaan 

harus memiliki indikator kinerja sebagai panduan keputusan untuk pencapaian 

tujuan dan target perusahaan. 

PT. X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pengembangan perangkat lunak dan sudah banyak menangani berbagai macam 



 

proyek pengembangan perangkat lunak, seperti Management SDM, E-

Commerce, Sisfo Kependidikan dan Mobile Application. Saat ini PT. X 

melakukan penilaian kinerja hanya menggunakan perspektif keuangan seperti 

ROI (Return of Investment) untuk mengukur kinerja bisnis yang pengukurannya 

hanya berfokus pada ukuran-ukuran keuangan dan pengukuran cara ini kurang 

memperhatikan sektor eksternal, 

Dengan meningkatnya perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pengembangan perangkat lunak, pihak manajemen harus mempersiapkan 

strategi-strategi agar perusahaan dapat bersaing dan memenuhi target-target 

dari perusahaan. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka timbul pemikiran bahwa kinerja 

perusahaan mutlak harus diupayakan agar tetap tinggi. Dengan balance 

scorecard memberikan perusahaan elemen yang dibutuhkan untuk berpindah 

dari paradigma selalu tentang finansial menuju model baru yang mana hasilnya 

menjadi titik awal untu review, mempertanyakan, dan belajar mengenai strategi 

yang dimiliki. Balance scorecard akan menerjemahkan visi dan misi strategi ke 

dalam serangkaian ukuran koheren dalam empat perspektif yang berimbang 

seperti fungsi-fungsi dari balance scorecard itu sendiri sebagai alat ukur 

perusahaan apakah visi dan misi yang dianut telah tercapai, alat ukur 

keunggulan kompetitif, panduan strategi untuk menjalankan bisnis, alat analisis 

efektifitas strategi yang telah digunakan, alat key percormance indictor 

perusahaan, feedback terhadap sharehorlder. Hal tersebut mendorong peneliti 

untuk mengkaji lebih mendalam terkait strategi yang dapat dilakukan dari 



 

beberapa perrspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif  bisnis internal, perspektif  pembelajaran dan pertumbuhan dalam 

upaya peningkatan kinerja perusahaan dengan menggunakan Balanced 

Scorecard (BSC). 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Permasalahan yang terjadi pada PT. X terletak pada beberapa pilar penting 

di perusahaan salah satunya pada perspektif karyawan yaitu sistem analis memiliki 

kendala untuk melihat seberapa jauh tahap pengembangan sudah berjalan 

dikarenakan pencatatan proyek yang sedang atau akan dikerjakan masih 

menggunakan masih manual. Permasalahan lainnya dari pengukuran kinerja 

perusahaan hanya menggunakan perspektif keuangan. 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Untuk menganalisa dari permasalahan yang ada pada PT. X maka 

identifikasi masalahnya sebagai berikut : 

1. Pengukuran kinerja perusahaan dari beberapa perspektif yaitu perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

2. Analisis strategi peningkatan kinerja pada perusahaan PT. X dalam 

perspektif Balanced Scorecard (BSC)  

1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian 

 Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi kasus ini hanya pada PT. X. 



 

2. Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah metode Balanced 

Scorecard 

3. Data yang digunakan hanya data pada tahun 2020. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Belum ada pengukuran kinerja yang dapat mengukur performa perusahaan. 

Pengukuran kinerja sebelumnya hanya mengukur dari identifikasi 

perspektif keuangan. 

2. Bagaimana analisis strategi dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan 

pada PT. X. 

3. Bagaimana langkah dapat dilakukan dalam penerapan strategi yang 

diusulkan dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan pada PT. X. 

1.3 Premis dan Hipotesis 

Premis dan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Premis 

Balanced scorecard adalah suatu sistem manajemen yang dapat memotivasi 

perbaikan terobosan pada bagian yang penting seperti produk, proses, pelanggan, 

dan perkembangan pasar.Hipotesis 

1. Dengan balanced scorecard dari satu kesatuan ukuran hasil yang 

membandingkan indikator kinerja dan pengendali kinerja akan diukur dari 

sisi keuangan dan non keuangan  

2. Kelebihan dari balanced scorecard akan mengetahui sejumlah penilaian 

yang saling berhubungan yang harus dicapai perusahaan untuk bersaing 

berdasarkan inovasi dan kemampuan. 



 

3. Dengan balanced scorecard akan memperjelas misi dan strategi yang terdiri 

dari empat perspektif yang berbeda yaitu: keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi berdasarkan Balanced Scorecard pada PT.X. 

2. Menganalisis strategi peningkatan kinerja perusahaan pada PT.X 

berdasarkan Balanced Scoredcard (BSC). 

3. Mendeskripsikan langkah penerapan dari strategi yang di usulkan dalam 

upaya peningkatan kinerja perusahaan pada PT. X. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Bagi Universitas Komputer Indonesia hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan dijadikan sebgai bahan pertimbangan dalam upaya mengambil 

keputusan dengan mengefektifkan waktu. 

 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Berikut ini mengenai lokasi dan waktu penelitian dari penelitian yang 

penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

 

1.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di PT. X yang 

bertempatan di Cibiru, Kota Bandung, Jawa Barat. 

1.6.2 Waktu Penelitian 



 

Waktu penelitian berisikan tahapan-tahapan didalam melakukan kegiatan 

penelitian yaitu mulai awal kegiatan penelitian sampai akhir penelitian tesis 

adalah sebagai berikut: 

No 

 

Kegiatan 
Bulan 

Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des Jan 

1. Persiapan Penelitian 
                 

 
a. Penyusunan Dan 

Pengajuan Judul 

         

 b. Pengajuan Proposal 
         

 c. Perijinan Penelitian 
         

2. Tahap Pelaksanaan  
                 

 a. Pengumpulan Data          

 b. Analisis Data          

3. 
Tahap Penyusunan 

Laporan  

                 

6. Sidang Tesis 
                 

7. 
Perbaikan Hasil Sidang 

Tesis 

                 

8. Pengumpulan Tesis 
         

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memahami lebih jelas proposal penelitian ini, maka materi-

materi yang ada dalam proposal ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 



 

Berisi tentang latar belakang, premis, hipotesis, kasus, tujuan dan manfaat penulisan 

serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi landasan penulisan proposal 

penelitian ini. Teori-teori berupa definisi yang diambil dari kutipan buku  yang 

berkaitan dengan BSC dan teori-teori lainnya yang berhubungan dengan penulisan 

ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode BSC. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan pada bab 

sebelumnya.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang 

akan menghasilkan KPI dari masing-masing pilar penting yang ada pada metode 

BSC yaitu : empat perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran dan pertumbuhan. 
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